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PENDAHULUAN 

 
Pendidikan Nonformal (PNF) sebagai subsistem pendidikan nasional, selain 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) melalui program pendidikan keaksaraan dan kesetaraan, juga 

menuntaskan program wajib belajar sembilan tahun, pembinaan calon 

pemimpin di kalangan kaum muda, peningkatan harkat dan martabat 

perempuan, serta pembinaan karier keterampilan. Implementasi pendidikan 

masyarakat berada pada jalur pendidikan nonformal, informal dan formal. 

Melalui jalur pendidikan tersebut, keberadaan pendidikan masyarakat mampu 

mewadahi hak-hak dasar manusia, mengidentifikasi dan mengarahkan alur 

belajar masyarakat berdasarkan kebutuhan. Prinsip yang melekat pada 

pendidikan masyarakat antara lain 1) Lifelong Learning, 2) Self-Determination, 

3) Self-Help, 4) Leadership Development, 5) Institutional Responsiveness, 6) 

Maximum Use of Resources, 7) Integrated Delivery of Services, 8) 

Decentralization, 9) Inclusiveness, 10) Access to Public Information. Namun 

saat ini penyelenggaraan program pendidikan masyarakat hanya diketahui 

pada jalur pendidikan nonformal saja, sedangkan jalur pendidikan informal dan 

formal belum teridentifikasi sepenuhnya. Padahal, program pendidikan 

masyarakat pada dasarnya diselenggarakan atas dasar kewenangan 

pemerintah (government) seperti Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), dan swasta 

(non-government) seperti LSM, yayasan, PKBM, dan komunitas.    
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KONSEP PENDIDIKAN MASYARAKAT 

 
A. KONSEP DAN TEORI PENDIDIKAN MASYARAKAT 

Pendidikan Masyarakat atau community development, dapat 

dideskripsikan setiap istilahnya (per kata). Yaitu community dan development, 

dengan masing-masing memiliki konsekwensi terjadi perbedaan makna.  

Istilah community didefinisikan dengan orang-orang yang mempunyai 

sesuatu yang sama dan kemudian berbagi element yang sama ini dalam satu 

wilayah yang sama pula. Sehingga makna community menekankan pentingnya 

karakter orang-orang dari tempatnya. Yaitu terkait dengan sesuatu yang sama 

seperti etnik asalnya, agamanya, bahasanya, budayanya, statusnya, 

pekerjaannya atau mungkin kesamaan minatnya. Selain itu, menunjukkan 

keterkaitan rasa dan keterlibatan phyicological tempat, interaksi social dan 

perasaan yang terkait satu dengan lainnya. Oleh karena itu, community harus 

terkait kesamaan lokasi yang ditempatinya dan dengan batas-batas tertentu 

yang disepakati bersama. Community adalah suatu entitas yang lebih kecil 

dalam suatu masyarakat atau dalam organisasi yang lebih besar.  Setiap orang 

adalah milik dari satu community, seperti agama, tempat atau minat. Ada 

empat pendekatan theory yang dipakai, yaitu pendekatan ekologi manusia, 

sistem sosial, interaksi dan pendekatan kritis.  

Istilah development didefinisikan dengan asumsi pertumbuhan dan 

perkembangan. Dalam era industri dikaitkan dengan kecepatan, volume dan 

ukuran. Sehingga makna development membicarakan pengaruh yang akan 
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KONSEP PENDIDIKAN NON FORMAL 

 
A. PENGERTIAN PENDIDIKAN NON FORMAL 

Menurut Philiph H. Coombs (1973) dalam Sudjana (2004b:22) pendidikan 

nonformal adalah setiap kegiatan terorganisir dan sistematis, di luar sistem 

persekolahan yang mapan, dilakukan secara mandiri atau merupakan bagian 

penting dari kegiatan yang lebih luas, yang sengaja dilakukan untuk melayani 

peserta didik tertentu di dalam mencapai tujuan belajarnya. 

Pendidikan Nonformal adalah setiap upaya pendidikan dalam arti luas yang 

didalamnya terdapat komunikasi yang teratur dan terarah, diselenggarakan di 

luar sekolah, sehingga seseorang atau kelompok memperoleh informasi 

mengenai pengetahuan, latihan dan bimbingan sesuai dengan tingkatan usia 

dan kebutuhan hidupnya (SEAMEO, D. Sudjana, 2004b:46). Lebih lanjut, 

Sudjana mengemukakan tujuan dari PNF ialah untuk mengembangkan 

pengetahuan, sikap, keterampilan dan nilai-nilai yang memungkinkan bagi 

seseorang atau kelompok untuk berperan serta secara efisien dan efektif 

dalam lingkungan keluarganya, pekerjaannya, masyarakat dan bahkan 

negaranya.  

UU 20/2003 pasal 1 ayat 12 menyatakan bahwa pendidikan 

nonformal/pendidikan luar sekolah adalah jalur pendidikan di luar pendidikan 

formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Adapun, 

menurut Napitupulu (1981) dalam Sudjana (2004b: 49) bahwa Pendidikan 

Nonformal adalah setiap usaha pelayanan pendidikan yang diselenggarakan di 
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KONSEP PKBM 

 
Salah satu bentuk partisipasi masyarakat yang telah dilakukan dalam 

membelajarkan dan memberdayakan masyarakat di Indonesia adalah melalui 

PKBM yang telah didirikan di berbagai daerah di seluruh Indonesia. Sosialisasi 

PKBM dan pengembangan PKBM secara lebih konsepsional dan lebih 

sistematis di seluruh Indonesia dilakukan sejak tahun 1998 

 

A. KONSEP PKBM 

PKBM (UNESCO menyebut dengan CLC atau Community Learning Center 

adalah suatu wahana Nonformal yang didirikan dan dikelola oleh suatu 

komunitas tertentu/masyarakat setempat yang secara khusus berkonsentrasi 

dalam berbagai usaha pembelajaran dan pemberdayaan masyarakat, terutama 

masyarakat setempat yang termarginalkan, sesuai dengan dinamika 

kebutuhan masyarakat tersebut. 

Visi PKBM adalah terciptanya suatu komunitas/masyarakat setempat yang 

mandiri, lebih cerdas, lebih terampil, lebih produktif, lebih sejahtera, hidup 

bersama secara lebih harmonis serta selalu mengembangkan diri sebagai 

manusia seutuhnya ciptaan Tuhan. 

Misi PKBM adalah mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran 

komunitas/masyarakat setempat secara dinamis dan memobilisasi berbagai 

sumber daya dan potensi yang ada dalam rangka memfasilitasi 

terselenggaranya proses-proses pembelajaran dan pemberdayaan masyarakat 
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KONSEP MUTU 

 
A. KONSEP MUTU PENDIDIKAN MASYARAKAT 

Peningkatan mutu di satuan pendidikan tidak dapat berjalan dengan baik 

tanpa adanya budaya mutu pada seluruh komponen sekolah. Untuk 

peningkatan mutu sekolah secara utuh dibutuhkan pendekatan khusus agar 

seluruh komponen sekolah bersamasama memiliki budaya mutu. Untuk itu 

dibutuhkan program Implementasi Penjaminan Mutu Pendidikan di seluruh 

sekolah di Indonesia dengan pendekatan pelibatan seluruh komponen sekolah 

(whole school approach). Sebagai langkah awal rangkaian kegiatan penjaminan 

mutu yang dilaksanakan oleh satuan pendidikan, setiap satuan pendidikan 

harus mampu melakukan penyusunan peta mutu. Penyusunan peta mutu ini 

diperlukan agar setiap satuan pendidikan dapat mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan masing-masing berkaitan dengan pencapaian Standar Nasional 

Pendidikan, sehingga dapat dilakukan perbaikan untuk mencapai dan bahkan 

melampaui Standar Nasional Pendidikan. Dalam konsep Sistem Penjaminan 

Mutu Pendidikan (SPMP), peningkatan mutu pendidikan harus dilaksanakan 

dengan berbasis data yang telah dianalisis dengan akurat dan benar. Analisis 

data ini kemudian menghasilkan rekomendasi yang dapat digunakan sebagai 

base-line data untuk dasar merencanakan kegiatan dan program peningkatan 

mutu secara proporsional, akurat, dan berkelanjutan. 
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ANALISIS MUTU SATUAN PUSAT  

KEGIATAN BELAJAR MASYARAKAT (PKBM) 

SEBELUM DAN SESUDAH AKREDITASI NASIONAL  

DI KOTA CIMAHI PROVINSI JAWA BARAT 

 
A. KONDISI DATA LEMBAGA PKBM DI KOTA CIMAHI PROVINSI JAWA 

BARAT 

Penjaminan Mutu atau Quality Assurance ialah suatu sistem dalam 

manajemen mutu dimana manajemen mutu merupakan suatu cara dalam 

mengelola suatu organisasi yang bersifat komprehensif serta terintegrasi. 

Manajemen mutu sendiri diarahkan dalam rangka memenuhi kebutuhan 

konsumen secara konsisten, dan mencapai peningkatan secara terus menerus 

dalam setiap aspek aktivitas organisasi. (Tenner dan Dtoro (1992)). Penjaminan 

mutu merupakan salah satu upaya dalam mencegah terjadinya kesalahan 

dalam proses produksi dengan cara mengusahakan agar setiap langkah yang 

dilaksanakan selama proses produksi diawasi sejak permulaan proses produksi 

tersebut. Sistem ini memiliki keunggulan akan produksi yang diperoleh telah 

terjamin akan mutunya dikarenakan adanya pencegahan kesalahan dalam 

proses produksi secara ketat. Sasaran yang dituju ialah dalam meningkatkan 

mutu pekerjaan, memperbaiki produktivitas dan efisiensi melalui perbaikan 

kinerja serta peningkatan mutu kerja supaya dapat menghasilkan produk yang 

memuaskan atau memenuhi sesuai dengan kebutuhan konsumen. 
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